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ABSTRAK 

 
Budaya Korean Pop telah menjadi suatu budaya asing baru yang masuk di 

kalangan masyarakat Indonesia. Budaya Korean Pop tersebut memiliki beragam 

penggemar khususnya kalangan para remaja. alangan remaja ini pun tidak luput dari 

kriteria para perempuan muslim yang menggunakan hijab. Penelitian ini membahas 

Korean Pop, khususnya perbenturan identitas yang dialami oleh para penggemarnya yang 

menggunakan hijab. Hijab merupakan suatu simbol agama yang dibawa oleh para 

perempuan muslim, mereka akan membawa nilai dan norma yang terkandung di dalam 

agama dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari. Namun demikian, dalam hal lain 

mereka juga menggemari budaya Korean Pop yang telah mendapatkan stigma buruk di 

masyarakat Indonesia karena dalam budaya Korean Pop terdapatnya nilai-nilai dalam 

budaya tersebut yang berbenturan dan berlawanan terhadap nilai dan norma dalam agama 

Islam. Para perempuan berhijab yang juga menyukai budaya Korean Pop menjadi objek 

penelitian ini. Dua identitas di dalam diri para hijab K-popers ini memiliki identitas yang 

berlawanan, namun di satu sisi mereka ingin mempertahankan dua identitas tersebut di 

dalam dirinya. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui proses perbenturan dua identitas di 

dalam diri para hijab K-popers dan pemaknaannya terhadap dua identitas tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori 

analisis interaksionisme simbolik George Herbet Mead dalam interaksi menggunakan 

simbol dan pemaknaan proses berpikir melalui konsep diri “I” dan “ME”. Dalam proses 

discourse-nya, Mead menjelaskan bahwa manusia berinteraksi satu sama lain melalui 

simbol-simbol, simbol tersebut memiliki macam bentuk dan kriteria. Ketika seseorang 

telah menerima simbol tersebut, hal selanjutnya adalah proses berpikir yang berfungsi 

untuk menginterpretasi interaksi tersebut dapat dieksternalisasikan melalui tindakan atau 

hanya sebagai sesuatu pemaknaan saja tanpa adanya proses tindakan. Proses selanjutnya 

ialah proses penempatan konsep diri yang layak antara konsep “I” atau yang “Me” yang 

lebih dominan di dalam diri. Hal ini digunakan sebagai sudut pandang untuk mengurai 

peristiwa pemaknaan dan kesadaran dua identitas yang dimiliki oleh para hijab K-popers. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

kegemaran para perempuan berhijab terhadap budaya Korean Pop. Dua faktor tersebut 

adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi emosional, dan 

kemauan sedangkan faktor eksternal meliputi peristiwa dan ajakan. Kesadaran dua 

identitas ini pun memiliki berbagai macam respons yang dibagi menjadi dua yaitu para 

hijab K-popers yang masih memasuki fase remaja awal dan para hijab K-popers yang 

telah memasuki remaja akhir. Para hijab K-popers remaja awal masih belum menemukan 

kesadaran dalam dua identitas yang terdapat di dalam diri. Sementara itu para hijab K- 

popers remaja akhir telah dapat menentukan identitas yang harus mereka dominasikan 

dalam berinteraksi dalam lingkungan masyarakat. 

Kata kunci: Korean Pop, Identitas, Hijab K-popers, Hijab 
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MOTTO 

 

Choose your hard. Life will never be easy. It will always be hard. But 

we can choose our hard. Pick wisely. 

 
 

Don‟t compare yourself to others, you were born to be real, not to be 

perfect 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Dalam beragama seseorang pasti memiliki nilai dan norma yang 

harus dipatuhi sebagai seorang pengikut dari agama tersebut. Aturan nilai 

dan norma yang terdapat di dalam masing-masing agama pun berbagai 

macam mulai dari permasalahan perilaku, ibadah, hingga dalam hal 

berpakaian. Semua itu telah diatur dengan kompleks dan baik, kemudian 

disampaikan melalui kitab-kitab suci masing-masing agama. Adapun 

aturan-aturan yang terdapat di dalam agama akan berbeda-beda. Namun, 

akan sama dalam tujuannya, yaitu untuk kemaslahatan hidup seseorang. 

Hal inilah yang disebut dengan nilai norma agama. 

Salah satu agama yang sangat kompleks dalam membahas nilai dan 

norma agama adalah agama Islam. Agama Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad saw ini telah sedemikian rupa mengatur segala hal tentang 

kehidupan umatnya melalui wahyu yang disampaikan Allah berupa kitab 

Suci al-Qur‟an dan dengan melihat-melihat perilaku Nabi Muhammad saw 

sebagai suri tauladan melalui hadis. Aturan-aturannya pun berbagai 

macam mulai dari syarat, hukum dalam hal beribadah berupa sholat, 

berpuasa, pernikahan, jual beli, termasuk juga hal berpakaian. 

Adab  dalam  berpakaian  telah  diatur  di  dalam  al-Qur‟an  seperti 

dalam surah al-A‟raf ayat 32 tentang anjuran berpakaian tertutup dan 

beberapa   ayat   di   dalam   surah   al-Qur‟an   lainnya.   Hal   inilah,   yang 
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mendasari agama Islam terkenal dengan aturan dalam berpakaian yang 

ketat dan kompleks. Laki-laki dan perempuan memiliki aturannya masing- 

masing dalam berpakaian, berpakaian pun diatur berdasarkan ketika ia 

berhadapan dengan siapa dan sedang dimana. Adapun beberapa adab 

umum dalam berpakaian yang diperuntukkan untuk laki-laki dan 

perempuan. Hal yang terpenting dalam berpakaian di dalam agama Islam 

terutama seorang perempuan adalah menutup aurat. Pengertian aurat 

sendiri memiliki beragam pendapat dari para ulama. Namun, secara umum 

aurat adalah suatu bagian dari tubuh manusia yang wajib ditutupi dari 

pandangan orang lain dengan pakaian1. Aurat laki-laki dan perempuan 

berbeda. Laki-laki pada umumnya memiliki batasan aurat dari pusar 

hingga lutut dan memiliki aurat berat yaitu bagian kemaluan hingga 

pantat2, sedangkan perempuan memliki batasan aurat seluruh tubuh 

kecuali wajah dan telapak tangan.3 Hal inilah yang mendasari perempuan 

di dalam agama Islam wajib menggunakan penutup kepala untuk menutup 

sebagian aurat tubuhnya, yaitu bagian rambut. 

Penutup kepala pun memiliki beragam sebutan dengan definisi 

yang berbeda. Pada masa sekarang sebutan penutup kepala lebih dikenal 

dengan sebutan hijab. Pengambilan kata hijab disebabkan lebih memiliki 

definisi yang cukup mudah, yaitu hanya menutup bagian tertentu saja 

 

1 Shofian Ahmad dan Lothiah Zainal Abidin, Aurat: Kod Pakaian Islam, (Utusan 

Publicatio, 2004), hlm. 2. 
2 MA Khoiri: “Rekonstruksi Konsep Aurat (Analisis Pemikiran Syahrir)”, Jurnal 

Keislaman dan Kebudayaan, 2015, hlm. 78 
3 Riri Fitria: “Batas Aurat Muslimah dalam Pandangan Al-Baniy”, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang, Vol 8, No. 2, Oktober 2012, hlm. 250. 
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seperti rambut, dan anggota tubuh tanpa memperhatikan lekukan tubuh 

atau perintah harusnya berpakaiaan longgar, sedangkan jilbab memiliki 

pengertian yang cukup ketat dan kompleks yaitu artinya menutup semua 

anggota tubuh selain wajah dan telapak tangan. Berdasarkan hal tersebut, 

sebutan hijab lebih mendominasi daripada sebutan jilbab pada era modern 

saat ini. 

Secara tidak langsung ketika perempuan muslimah menggunakan 

hijab, mereka akan membawa suatu simbol agama Islam sebagai 

penegasan dan pembentukan keberagamaan seorang perempuan. 

Pemakaian hijab juga akan menginterpretasikan pemaknaan di balik hijab 

tersebut, yaitu sebagai identitas seorang muslimah yang menaati aturan di 

dalam agamanya salah satunya menutup aurat bagian kepala. Identitas 

hijab yang digunakan seorang muslimah juga akan berdampak terhadap 

pandangan orang lain terhadap mereka yang memakai hijab tersebut. 

Seperti memiliki harapan besar bahwa orang-orang berhijab adalah orang 

yang pasti memiliki iman yang kuat serta berakhlakul karimah seperti 

gambaran perempuan muslimah pada umumnya. Hal inilah yang 

menyebabkan ketika perempuan menggunakan hijab lalu melakukan 

sesuatu yang masih tabu di masyarakat, akan mendapatkan respons yang 

berbagai macam entah itu baik maupun buruk di kalangan masyarakat. 

Salah satu contohnya adalah seorang perempuan berhijab  yang 

juga menyukai budaya Korean wave. Seseorang yang menyukai budaya 

musik dan perfilmannya biasanya disebut dengan panggilan K-popers (K- 



4 
 

 

 

 

 

 

pop lovers). Korean wave adalah sebutan untuk fenomena populernya 

kebudayaan Korea di berbagai belahan dunia. Korean wave mulai masuk 

ke berbagai Negara Asia pada akhir tahun 1990-an, dan masuk ke 

Indonesia dimulai pada pada tahun 2000-an.4 Perkembangan dimulai 

dengan menyajikan drama-drama yang berhasil memikat penonton 

Indonesia. Alur yang dinilai tidak biasa serta jarang ditemukan di dalam 

film-film lokal membuat fenomena Korean wave semakin bertambah luas 

di Indonesia. Hal tersebut jelas membuka jalan baru bagi kebudayaan 

Korea lainnya masuk ke tanah air. Akibat dari bertambah luasnya 

penyebaran budaya Korea tersebut maka, semakin bertambahnya 

masyarakat yang menyukai budaya Korea khususnya para remaja 

perempuan yang kerap mengidentifikasi dirinya sebagai seorang pecinta 

budaya musik dan perfilman Korea dengan sebutan K-popers dan hal ini 

tidak lepas dari seorang perempuan berhijab yang juga ikut dalam bagian 

sebutan K-popers tersebut. 

Ketika para perempuan memutuskan berhijab, secara tidak 

langsung mereka memiliki satu identitas yang mutlak di dalam dirinya 

yaitu seorang perempuan yang menutup kepalanya dengan hijab sebagai 

suatu simbol agama dan ketaatan akan norma yang terkandung di dalam 

agama tersebut. Di sisi lain mereka akan mendapatkan identitas yang 

lainnya yaitu sebagai pecinta budaya asing yaitu budaya Korean Pop yang 

kerap berlawanan dan tidak sesuai dengan norma-norma di dalam agama 

4 Idola Perdini Putri (dkk.): “K-Drama dan Penyebaran Korean Wave di Indonesia”, 

Jurnal Kajian Televisi dan Film, Vol. 3, No. 1, Juni 2019, hlm 70. 
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khususnya agama Islam. Di sinilah terjadinya suatu Multiple Identity, dan 

akan mendominasi satu identitas dengan identitas lainnya. Multiple 

identity sendiri memiliki pengertian bahwa manusia memiliki lebih dari 

satu identitas di dalam dirinya, identitas tersebut akan berjalan sesuai 

waktu dan kondisinya namun, tidak dapat dipungkiri identitas tersebut 

dapat berjalan beriringan dalam satu waktu dan satu kondisi. Hal ini kerap 

terjadi di dalam diri seorang hijab K-popers, contohnya seperti ketika 

seorang hijab K-popers mengikuti acara konser idolanya, tetapi di satu sisi 

mereka juga tetap membawa simbol agama mereka sebagai muslim, yaitu 

sebuah hijab yang menutup kepalanya. 

Dari sinilah adanya tanggung jawab agama di dalam jilbab seorang 

K-popers ketika berurusan dengan budaya yang tidak sesuai dengan ajaran 

dan norma yang berlaku di dalam agamanya. Melihat biasanya seorang K- 

popers identik dengan menonton siaran drama Korea yang kebanyakan 

menampilkan adegan-adegan yang tidak layak untuk ditonton, menyukai 

musik-musik pop modern, menarikan gerakan-gerakan idol K-pop yang 

terkesan menonjolkan lekuk badan. Oleh karena itu, seharusnya seorang 

K-popers dapat mengimbangi antara identitas yang memang menjadi 

kewajibannya sesuai aturan dan norma yang berlalu di dalam agamanya, 

dengan sesuatu yang dipengaruhi dari luar diri mereka yaitu menyukai 

budaya Korean wave yang tampak sangat bertolak belakang. 

Ketika dikaitkan dengan hijab, Korean wave dan hijab dapat 

dikaitkan melalui konsep diri “I”dan “Me” George Herbet Mead. Bahwa 
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didalam diri seorang memiliki dua konsep berlawanan, “I” sebagai sikap 

spontanitas dan reflektif dan konsep “Me” sebagai konsep diri dari 

pandangan orang lain. K-popers dapat dilihat bahwa aspek “I” dalam diri 

seorang hijab K-popers adalah dorongan untuk memiliki keterkaitan 

dengan budaya Korean-pop yang muncul dari diri sendiri tanpa adanya 

paksaan, cenderung bebas dan spontan. Ia bebas mengekspresikan 

ketertarikannya dengan tingkah laku dan tindakan yang ia buat. Namun, 

dalam membatasi perilaku konsep “I” yang cenderung bebas dan spontan 

ini, terdapat aspek lain yang bertujuan untuk membatasi diri seseorang. 

Aspek ini disebut dengan identitas “me”. “Me” berperan sebagai 

pembatasan diri karena munculnya aspek identitas ini berdasarkan 

penerimaan diri dan orang lain serta adanya harapan dan pandangan orang 

lain terhadap dirinya. Dalam hal ini identitas “Me” yang ditunjukannya 

adalah identitas sebagai seorang perempuan berhijab, hijab sebagai simbol 

agama ketika menggunakannya adanya nilai dan norma yang harus 

dipatuhi dan dibatasi. Dari sinilah kedua aspek “I” dan “Me” di dalam diri 

hijab K-popers bergabung dan membentuk identitas perilaku seorang hijab 

K-popers. 

 

 
B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan dua 

fokus, penelitian yakni : 
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1. Bagaimana proses percampuran identitas yang dialami oleh 

seorang hijab K-popers? 

2. Bagaimana persepsi seseorang hijabers yang juga menyukai 

budaya asing modern K-pop? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Sebagaimana rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

 

adalah: 

 

1. Untuk menganalisis, mengetahui, dan menjelaskan proses 

perbenturan identitas yang dialami oleh seorang hijab K-popers. 

2. Untuk mengetahui persepsi seorang hijabers ketika menyukai 

budaya asing modern K-pop. 

 

 
D. Kegunaan Penelitian 

 

1. Kegunaan Teoritis 

 

Studi pemaknaan multiple identity seorang hijab K-popers 

ini dimaksudkan untuk menambah khazanah keilmuan Sosiologi 

Agama. Penelitian ini juga bermaksud untuk melihat lebih dalam 

tentang pemaknaan serta perbenturan dua identitas yang terdapat di 

dalam diri seorang perempuan hijab K-popers. Selain itu, 

penelitian ini berguna untuk mengembangkan tema-tema identitas 

sosial dan keagamaan yang merupakan bagian dari ilmu Sosiologi 

Agama. Selanjutnya, penelitian ini akan menambah keilmuan dan 

teori yang berkaitan dengan penelitian identitas sosial, identitas diri 
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tingkah laku seorang perempuan yang berhijab serta fenomena 

 

Korean wave ke depannya. 

 

Dengan adanya studi multiple identity ini, diharapkan dapat 

memperoleh gambaran jelas mengenai perilaku serta dalam 

mempertahankan dua identitas di dalam diri seorang hijab K- 

popers yang cenderung berlawanan. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai sumbangan wacana dan kajian penelitian 

selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

 

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru 

mengenai praktik pemaknaan idetitas diri seseorang yang 

berbagai macam. 

b. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi acuan dasar 

atas pemaknaan dua identitas di dalam diri seorang 

perempuan hijab K-popers. 

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi pijakan bagi 

penelitian-penelitian lain dalam mengkaji secara mendalam 

perihal pemaknaan multiple identitiy kelompok masyarakat 

lainnya. 

d. Penelitian ini mampu memperkaya wawasan bagi peneliti, 

peminat peneliti sosial, relawan sosial, pembaca, dan 

masyarakat pada umumnya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

 

Sebuah penelitian biasanya terlebih dahulu memulai penelitiannya 

dengan meninjau kembali studi penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini, berupa buku maupun sumber lainnya. 

Hal ini diharapkan mampu mendukung serta menunjang kelancaran 

penelitian. 

Pertama, jurnal Astiwi Kurniati dkk, dengan penelitian yang 

berjudul “Dampak Demam Virus Korea terhadap Identitas Diri Remaja”. 

Penelitian ini melihat bagaimana proses internalisasi dalam kehidupan 

remaja yang sangat berhubungan dengan identitas diri mereka. Dengan 

fokus melihat peniruan gaya yang dilakukan oleh remaja terhadap 

perkembangan Korean wave. Adapun kesamaan antara penelitian jurnal ni 

dengan pembahasan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang identitas 

diri seorang pecinta Korean wave. Namun, memiliki perbedaan bahwa 

penelitian dalam skripsi ini lebih memfokuskan terhadap dua identitas 

yang terdapat di dalam diri perempuan hijab yang menyukai budaya 

Korean wave5. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Noor Awalia, mahasiswa Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Persamaan yang dapat ditemukan dengan 

pembahasan peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang jilbab sebagai 

identitas diri seorang muslimah dengan menganalisis teori George Herbet 

5  Astiwi  Kurniati (dkk.):  “Dampak Demam Virus Korea  terhadap Identitas Diri Remaja”, 

Jurnal Transformasi, Vol.11, No.1, 2015. 
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Mead tentang interaksionisme simbolik menggunakan konsep “I” dan 

“me”. Adapun perbedaannya terletak pada subjek penelitian sebelumnya 

menggunakan pergeseran makna hijab menjadi fashion, sedangkan 

penelitian ini mengambil subjek Perempuan berjilbab yang juga menjadi 

seorang pecinta budaya Korean wave.6 

Ketiga, jurnal yang yang ditulis oleh Vania Rosalin Irmanto dan 

Fandy Tjiptono mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, yang berjudul “Motivasi dan Perilaku Penggemar K-pop di 

Daerah Istimewa Yogyakarta”. Jurnal yang ditulis oleh Vania dan Fandy 

ini membahas tentang pembentukan komunitas penggemar Korea di 

Yogyakarta, serta faktor dan proses terbentuknya komunitas penggemar 

Korean Pop di Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut. Persamaan antara 

jurnal dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tingkah perilaku 

penggemar Korean Pop yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kemudian, perbedaanya adalah Penelitian ini lebih spesifik menjelaskan 

perilaku identitas seorang penggemar Korean Pop yang berhijab.7 

Keempat, jurnal dari Desiyani Arum Rengganis, lebih membahas 

terhadap hasrat seorang penggemar K-pop untuk mencari dan memaknai 

budaya dalam rangka membentuk identitas dirinya, serta membahas 

perilaku konformitas yang ditunjukkan oleh penggemar K-pop. Persamaan 

yang dapat dilihat adalah bahwa sama-sama membahas identitas perilaku 

6 Noor Awalia, “Studi Kasus Jilbab dan Identitas Diri Muslimah (Studi Kasus Persepsi 

Pergeseran Identitas Diri Muslimah)”, Skripsi Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
7 Vania Rosalin Irmanto dan Fandy Tjiptono: “Motivasi dan Perilaku Penggemar K-pop di 

Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Modus, Volume 23, No 1, 2013. 
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seorang penggemar Korean Pop, namun perbedaannya penelitian ini lebih 

spesifik terhadap perilaku dan identitas seorang pengemar K-pop yang 

berhijab.8 

 

F. Kerangka Teori 

 

Teori dalam penelitian berguna untuk menjelaskan, 

menginterpretasi, dan memahami fenomena yang dijumpai suatu 

penelitian.9. Dalam Penelitian ini akan menganalisis menggunakan 

bantuan teori-teori para tokoh sosiolog terdahulu. Antara lain diawali 

dengan pembahasan teori identitas diri terlebih dahulu yang bertujuan 

sebagai awal pemahaman terhadap identitas diri pada umumnya yang 

dikemukaan oleh Erik Erikson (1989), kemudian akan lebih detail analisis 

menggunakan teori interaksionisme simbolik yang diperkenalkan oleh 

Herbert Blumer tahun 1939. Namun teori ini terlebih dahulu dikemukakan 

oleh gurunya yaitu George Herbet Mead. 

Identitas diri menurut Erikson adalah suatu kesadaran individu 

untuk menempatkan diri dan memberikan arti pada dirinya dengan tepat di 

dalam konteks kehidupan yang akan datang menjadi suatu kesatuan 

gambaran diri yang utuh dan berkesinambungan untuk menemukan jadi 

dirinya.10 Identitas diri seseorang akan dapat dilihat melalui identitas 

 

8 Desiyani Arum Rengganis: “Konstribusi Identitas Sosial terhadap Konformitas pada 

Penggemar K-pop”, Jurnal Ilmiah Psikologi, Volume 9. No. 2, Desember 2016. 
9 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 

184. 
10 Uswatun Hasanah: “Pembentukan Identitas Diri dan Gambaran Diri pada Remaja Putri 

Bertato di Samarinda”, Ejournal Psikologi, Volume 1. No. 2, 2013, hlm.179. 
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politik, agama, hubungan dengan orang lain, intelektual, seksual, etnik, 

minat, kepribadian dan fisik. Adapun beberapa sumber yang 

mempengaruhi dalam pembentukan identitas diri seseorang: 

1. Lingkungan Sosial. 

 

2. Kelompok acuan, dari kelompok acuan inilah individu akan 

memperoleh nilai-nilai dan peran yang akan menjadi patokan serta 

pedoman dirinya. Dalam realitas masyarakat biasanya kelompok 

acuan dapat diartikan seperti kelompok keagamaan yang pada 

umumnya menjadi agama menjadi pedoman kehidupan 

masyarakat. 

3. Tokoh Idola, seseorang yang akan sangat berarti bagi individu 

karena telah menjadi pengaruh kuat dalam menjalankan 

kehidupannya. 

Teori identitas diri Erikson menjelaskan bagaiamana tujuh dimensi 

seseorang akan membentuk identitas diri mereka: 

a. Subjektif, subjektif dapat diperoleh melalui berdasarkan 

pengalaman individu itu sendiri. 

b. Genetik, genetik akan diperoleh melalui sifat yang 

diwariskan oleh orang tua dan keluarga intinya. 

c. Dinamis, diperoleh melalui identifikasi masa kecil individu 

dengan orang dewasa yang kemudian menarik mereka 

kedalam bentuk identitas baru yang sebaliknya menjadi 

tergantung dengan peran masyarakat bagi remaja. 
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d. Struktural, diperoleh melalui perencanaan dalam 

menghadapi masa depan, secara tidak langsung akan 

membentuk identitas seseorang untuk mencapai  tujuan 

masa depannya tersebut. 

e. Adaptif, diperoleh melalui perkembangan dari suatu hasil 

atau prestasi yang adaptif. 

f. Timbal balik psikososial, diperoleh melalui hubungan 

timbal balik antara individu dengan masyarakat sosialnya. 

g. Status eksistensial, diperoleh melalui ketika seorang 

individu mencari arti dalam hidupnya sekaligus arti dari 

hidup secara umum yang tercipta di lingkungan masyarakat. 

 
Sedangkan, Mead lebih tertarik pada interaksi untuk membentuk 

dan menjalankan identitas tersebut, sebuah isyarat non verbal, akan 

mempengaruhi pikiran orang yang sedang berinteraksi. Setiap isyarat non- 

verbal (seperti body language, gerak fisik, pakaian, status, dll) yang 

dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh semua pihak yang terlibat 

dalam suatu interaksi merupakan suatu simbol yang memiliki arti yang 

sangat penting (a significant sysmbol).11 Artinya bahwa interaksi simbolik 

adalah suatu proses komunikasi dan pertukaran simbol yang diberi makna 

antara individu. Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada 

dasarnya adalah interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol 

 

11 Nina Siti Salmaniah Siregar: “Kajian Interaksionisme Simbolik”, Jurnal Ilmu Sosial- 
Fakultas Isipol UMA, Volume 4, No. 2, Oktober 2011, hlm. 27. 
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untuk merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk 

berkomunikasi antar individu. Selanjutnya, juga pengaruh yang 

ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol tersebut terhadap perilaku 

pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial.12 Hal yang mendasar dari 

teori Mead ini adalah pentingnya makna dalam setiap perilaku manusia. 

Mead merumuskan tiga konsep penting yaitu Mind, Self, Society 

yang dibutuhkan agar dapat saling mempengaruhi satu sama lain untuk 

menyusun sebuah teori interkasionisme simbolik13. Konsep diri terlebih 

dahulu memiliki tiga bagian: 

1. Attitude sebagai suatu respons indvidu terhadap hal disukai atau 

yang tidak disukai. 

2. Beliefs sebagai penerimaan akan sesuatu yang dianggap benar oleh 

seseorang atau persetujuan terhadap pernyataan terhadap 

pernyataan tertentu. 

3. Values sebagai pedoman yang menunjukan yang baik dan tidak 

baik sehingga mengarahkan individu dalam bertindak.14 

a. Pikiran 

 

Pikiran berperan sebagai suatu proses dari kegiatan interaksi orang 

lain dengan diri sendiri. Dari kemampuan interaksi inilah yang akan 

 

 

 

12 Artur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2004), hlm. 14. 
13 Robert M.z Lawang, Teori Sosiologi Klasik dan Modern Jilid II, (Jakarta: PT Gramedia, 

1986), hlm 
14 Primada Qurrota Ayun: “Fenomena Remaja Menggunakan Media Sosial dalam 

Membentuk Identitas”, Channel, Volume.3, No.2, Oktober 2015, hlm 32. 
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berkembang dan menjadi suatu hal yang penting bagi kehidupan 

karena menjadi suatu bagian dalam setiap tindakannya. 

 
 

b. The Self atau Diri 

 

Menurut Mead, the self merupakan salah satu ciri khas yang 

terdapat di dalam manusia yang tidak dimiliki oleh makhluk hidup 

lainnya. Didefinisikan sebagai suatu proses kesadaran untuk menerima 

diri sendiri sebagai sebuah objek dari suatu perspektif orang lain atau 

masyarakat. Akan tetapi, di sisi lain manusia juga akan menerima 

identitas dirinya sebagai suatu subjek. Kedua hal ini akan berkembang 

melalui interaksi sosial dan bahasa yang selalu dipergunakan oleh 

manusia itu sendiri. The self juga memungkinkan manusia akan 

berperan dalam percakapan orang lain sebagai suatu wujud sharing of 

simbol. Artinya ketika seseorang berkomunikasi mereka akan bisa 

menyadari dan mengontrol apa yang akan dikatakannya dan juga apa 

yang harus tidak untuk dikatakannya kepada orang lain. 

Mead menjelaskan bahwa hubungan timbal balik antara diri 

sebagai objek dan diri sebagai subjek. Konsep diri ditunjukkan dengan 

istilah “I” (saya) dan “Me” (aku). “I” saya merupakan suatu bagian 

yang aktif terdapat dalam diri manusia untuk mampu menjalankan 

perilaku manusia tersebut. “I” dapat dikatakan sebagai subjek yang 

terdapat dalam diri manusia, sedangkan “Me” atau aku, merupakan 

konsep diri tentang yang lain, adanya keharusan tentang aturan dan 
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struktur yang terdapat diluar diri. Di dalam diri manusia, “Me” 

berfungsi sebagai suatu subjek. Dalam konteks ini “Me” adalah sosok 

dari diri manusia sebagaimana dilihat oleh orang lain, sedangkan “I” 

yaitu bagian yang memperlihatkan diri manusia itu sendiri. Dua hal itu 

akan menjadi sebuah sumber orisinalitas, kreativitas, dan juga 

spontanitas.15 

c. Masyarakat 

 

Suatu masyarakat biasanya akan terbentuk apabila terdapat sebuah 

simbol-simbol yang dikeluarkan antara individu yang biasanya berupa 

isyarat dari tubuh manusia itu sendiri. Dengan adanya kemampuan 

manusia dalam mengucapkan simbol dan bertindak. Maka orang lain 

akan berempati dan merespons hasil dari simbol dan tindakan yang 

dibawa oleh individu tersebut. Masyarakat juga memiliki peran  

sebagai sebuah jaringan interaksi sosial dimana anggota masyarakat 

akan memberikan makna terhadap diri mereka sendiri dan juga 

tindakan orang lain menggunakan suatu simbol. 

 
Dalam kaitannya konsep teori Herbet Mead dengan kasus hijab K- 

popers adalah seorang K-popers akan memiliki dua makna identitas, yaitu 

dimana “I” ditunjukkan karena adanya pengaruh luar dari diri sehingga  

diri memproses dan memilah sendiri apa yang disukai dan apa yang tidak 

disukai. Konsep inilah yang mendasari identitas dirinya sebagai seorang 

 

15 Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial & 
Perilaku Sosial), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm.124. 
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pecinta budaya Korea, dorongan dari diri sendiri yang menyebabkan ia 

menyukai budaya Korea tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Ia 

akan bertanggung jawab dengan segala tindakan-tindakan pada 

perilakunya menyukai budaya Korea tersebut. Sedangkan “Me” sendiri 

adalah hijab yang selalu digunakannya dimana dengan hijab sebagai 

simbol agama, adanya beban untuk berperilaku sesuai struktur dan norma 

yang ada di agama dan masyarakat. Hal yang menjadikan identitas lainnya 

di dalam dirinya bersifat terstruktur dan teratur. Harus berperilaku sesuai 

aturan, dan apabila hal itu tidak dijalankan dengan semestinya akan 

berakibat terhadap pandangan orang lain terhadap dirinya. Dari sinilah dua 

identitas ini akan berperan di dalam diri seseorang. Begitupun seperti yang 

diketahui bahwa apabila menyukai budaya asing tidak akan sepenuhnya 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam lingkungan 

masyarakatnya, termasuk menyukai budaya Korea yang memiliki nilai 

yang berbeda. Hal ini terjadi ketika mereka menganggap bahwa suatu hal 

itu lumrah, namun bisa saja di negara Indonesia hal tersebut dinilai tabu 

untuk dilakukan. Hal tersebut jelas berbeda halnya dengan kegiatan K- 

popers, yang cenderung akan menampilkan suatu aktivitas, seperti menari 

dengan lekukan tubuh, bernyanyi, meneriakkan nama-nama idol 

kesukaannya dengan suara lantang, bahkan hingga menampilkan scene- 

scene film yang yang berbau seksualitas. Tentu di dalam agama Islam 

tindakan-tindakan tersebut tidak diperkenankan. Hal inilah yang 

menunjukkan berjalannya konsep “me” di dalam diri manusia untuk 
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membatasi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh konsep “I” agar 

terciptanya keselarasan identitas di dalam diri seseorang. 

G. Metodologi Penelitian 

 

Secara umum metode diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan suatu data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.16 Secara 

epistimologis, metode berasal dari kata methodhos dalam bahasa latin 

memiliki arti suatu cara, teknik, tariqah, atau jalan.17 Sedangkan metode 

penelitian adalah suatu cara yang dilaksanakan seorang peneliti untuk 

mengumpulkan, mengklarifikasi, dan menganalisis fakta-fakta yang ada di 

tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam 

pengetahuan. Hal tersebut bertujuan untuk menemukan suatu kebenaran.18 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan Sosiologi. Pendekatan Sosiologi akan 

digunakan untuk melihat fenomena-fenomena sosial yang ada di 

masyarakat yang kemudian dianalisis menggunakan teori. 

Penelitian ini akan memaparkan suatu pemahaman informasi dari 

individu atau kelompok berdasarkan pada kenyataan (realitas) yang 

ada dilapangan ketika penelitian dilakukan. Metode yang 

digunakan   peneliti   adalah   metode   kualitatif,    yaitu   prosedur 

 

16  Sugiyono,  Metode  Penelitian  dan  Pengembangan:  Research  and  Development R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.2 
17 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012). hlm. 61 
18 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1987), hlm. 18 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan 

dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu 

sendiri. Metode penelitian menggambarkan fakta yang diperoleh di 

lapangan dalam sebuah narasi, kemudian narasi dianalisis dengan 

kerangka teori.19 Metode penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data, penelitian ini lebih ditekankan pada persoalan 

kedalaman (kualitas) bukan banyaknya (kuantitas) data.20 

2. Sumber Data 

 

Sumber data adalah asal data tersebut dapat diperoleh, 

kemudian sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui 

dua sumber, yakni data primer dan sekunder : 

a. Data primer diperoleh melalui perempuan berhijab yang 

menggemari budaya Korean-pop. Mengambil data 

perempuan berhijab karena sesuai dengan judul dan objek 

penelitian ini, yaitu membahas tentang seorang perempuan 

berhijab yang juga menyukai budaya Korean-pop. Data 

kedua diperoleh melalui orang-orang yang sering 

berinteraksi dengan hijab K-popers. Data primer ini akan 

diambil menggunakan metode observasi dan wawancara. 

 

 
 

19 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar- 

Ruzz Media, 2014), hlm. 25. 
20 Kriyanto Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Keneana Prenada Media 

Group, 2008), hlm.56-57. 
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b. Data sekunder diperoleh melalui media sosial, literatur 

kepustakaan, jurnal serta dokumen-dokumen yang ada. 

 
 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Observasi 

 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

melalui pengamatan langsung dan pencatatan dengan 

sistematis yang diselidiki secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan observasi partisipan, yakni peneliti terlibat 

secara langsung, seperti mengikuti event-event Korea di 

berbagai tempat di kota Yogyakarta guna melihat secara 

langsung perilaku sosial seorang hijab K-popers, serta 

mengikuti beberapa media sosial para hijab K-popers guna 

melihat jenis postingan-postingan yang sering diunggah 

oleh seorang hijab K-popers. Proses observasi peneliti 

mengamati hijab K-popers, melalui : 

1) Tindakan serta perilaku hijab K-popers. 

 

2) Interaksi Hijab K-popers guna mempertahankan 

simbol agama yang digunakan di dalam kegiatan 

event-event bertema Korea di kota Yogyakarta. 
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b. Wawancara 

 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan 

data melalui proses dialog antara pewawancara dengan 

informan.21 Wawancara merupakan salah satu cara dalam 

mengumpulkan data penelitian yang memiliki kegunaan 

sebagai penguat data penelitian dan bertujuan untuk 

menggali lebih dalam terkait masalah penelitian yang 

diangkat. Fokus pembahasan peneliti terkait dengan hijab 

K-popers meliputi faktor yang membentuk dalam proses 

identitas sosial yang digunakan, mengklasifikasikan faktor- 

faktor penyelarasan identitas hijab yang digunakan dengan 

kegemaran terhadap budaya pop Korea. 

Responsden dalam penelitian ini yaitu perempuan hijab K- 

popers 

c. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

elektronik maupun gambar-gambar yang tidak dihasilkan 

 

 

21 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM, 

1980), hlm. 126. 
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dari wawancara dan observasi.22 Dokumentasi dalam 

penelitian ini, yakni: 

1) Foto hasil wawancara dengan hijab K-popers. 

 

2) Foto dokumentasi di media sosial, seperti unggahan story 

dan postingan di instagram mengenai seorang hijab K- 

popers yang berkaitan tentang K-pop. 

3) Foto dokumentasi event-event Korea yang sering dihadiri 

oleh hijab K-popers atau arsip-arsip yang bisa digunakan 

dalam memperkuat penelitian. 

4. Analisis Data 

 

Analisis data merupakan proses mendeskripsikan, 

menguraikan dan memberikan perkiraan terkait dengan penelitian 

yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dan model analisis deskriptif. Analisis dapat diuraikan menjadi tiga 

tahapan yaitu reduksi, penyajian data, dan kesimpulan.23 

a) Reduksi ialah proses pemilihan data yang telah diperoleh 

secara umum untuk dapat dikerucutkan lagi ke dalam data 

yang lebih khusus sehingga mudah dikaji. 

b) Penyajian data yaitu pemaparan beberapa deskripsi mengenai 

data yang diperoleh dari lapangan. 

 

 

 
 

22 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakaraya, 2006), hlm. 221. 
23 Agus Salim, Teori Pradigma Peneliti Sosial (Jakarta: Tiara Wacana, 2016), hlm. 22-23. 
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c) Kesimpulan yaitu penyederhanaan dari inti data dan 

informasi yang telah diperoleh di lapangan dengan 

melakukan veritifikasi terlebih dahulu supaya data yang telah 

dianalisis menjadi data yang benar-benar sesuai. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 

Penulisan skripsi terbagi ke dalam lima bab, dalam setiap bab 

terdiri dari sub bab dan masing-masing sub bab membahas permasalahan 

sendiri namun tetap memiliki korelasi antar bab, dalam konteks ini 

sistematika pembahasan ini di antaranya : 

Bab I berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara 

keseluruhan sehingga dalam bab ini diperoleh gambaran umum tentang 

pembahasan proposal. Rangkaian dalam bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan, dan 

daftar pustaka. Bab pertama diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai Identitas Sosial hijab K-popers di Yogyakarta. 

Bab II berisi tentang gambaran umum yakni tentang pengertian 

hijab secara istilah dan bahasa, kemudian dilajutkan dengan pembahasan 

tentang sejarah umum budaya pop Korea di dunia dan Indonesia untuk 

melihat bagaimana peluang masuknya sebuah budaya Korean-pop di 

Indonesia dan digemari oleh banyak orang salah satunya para perempuan 

berhijab, dilanjutkan dengan pembahasan awal berkembangnya budaya 
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pop Korea dan relasinya seorang perempuan berhijab dengan 

kegemarannya terhadap budaya pop Korea. Diharapkan bab ini dapat 

memberikan gambaran mengenai objek yang dituju secara mendalam. 

 

Bab III membahas perilaku-perilaku hijab K-popers sesuai dengan 

usia mereka untuk mengetahui perbedaan-perbedaan sikap yang 

ditunjukkan dan menjadi pembanding tindakan-tindakan yang mereka 

lakukan sebagai penguatan identitas sosial, serta akan membahas perilaku 

seorang K-popers yang mempertahankan dua identitas sebagai seorang 

hijabers dan K-popers di dalam dirinya. Dilanjutkan dengan analisis 

pengolahan data dari studi kasus yang berkaitan dengan masalah 

perbenturan dua identitas sosial perempuan hijab K-popers. 

Bab IV membahas tentang bentuk-bentuk identitas sosial dengan 

menggunakan teori George Herbet Mead tentang interaksionisme simbolik 

untuk menganalisis perbenturan identitas hijab K-popers. Pada bab ini 

peneliti akan meklasifikasikan identitas serta makna dari hijab K-popers. 

Dilanjutkan dengan bagaimana proses para perempuan hijab K-popers 

mempertahankan dua identitas tersebut di dalam dirinya. Peneliti juga akan 

menggunakan analisis teori George Herbet Mead dalam menjawab proses 

pertahanan dua identitas tersebut. 

Bab V ialah bab penutup dan saran. Bab ini akan ditulis tentang 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat dalam rumusan masalah. Selain itu, dalam bab ini juga akan berisi 
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saran-saran guna menyempurnakan karya-karya tulis dan penelitian 

selanjutnya. Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. 

selanjutnya pada bab ini diungkapkan saran untuk para peneliti yang akan 

mengkaji objek penelitian yang sama dengan permasalahan, waktu, dan 

tempat yang berbeda 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Fenomena budaya Korean Pop yang telah masuk di Indonesia memiliki 

perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini juga membuat berbagai latar 

belakang individu mengikuti trend budaya Korean Pop, salah satunya adalah para 

perempuan muslim yang berjilbab. Tidak dapat dipungkiri bahwa  perempuan 

yang mengenakan jilbab merupakan salah satu identitas penggemar Korean Pop 

yang sering ditemui di Indonesia. Hal ini disebabkan karena negara Indonesia 

merupakan negara dengan mayoritas masyarakat memeluk agama Islam. Hasil 

dari penelitian dan observasi ini menemukan dua kesimpulan tentang proses 

percampuran identitas yang dialami oleh seorang hijab K-popers ini dan persepsi 

serta upaya dalam menghadapi dua identitas seseorang hijabers yang juga 

menyukai budaya asing modern K-pop. 

Pertama proses percampuran identitas yang dialami oleh seorang hijab K- 

popers ialah sebagai berikut 

1. Faktor Internal. 

 

Fakor internal ketika seorang hijabers menggemari K-pop dikarenakan 

adanya keterlibatan emosional, kemauan dan peristiwa yang datang dari 

diri sendiri. Faktor emosional yang dipaparkan oleh informan 

mendapatkan hasil bahwa para hijab K-popers ini mengalami gangguan 

mental atau biasa disebut sebagai krisis identitas dalam proses 

pembentukan di fase remaja, sehingga mereka menyadari untuk 
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menyembuhkannya melalui berbagai macam cara. Salah satunya adalah 

dengan mendengarkan musik Korean Pop. Alternatif mendengarkan musik 

Korean Pop ini dikarenakan lirik yang terdapat dalam musik tersebut 

menumbuhkan inspirasi, dan kembali bersemangat dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari para hijab K-popers. Faktor selanjutnya yaitu, faktor 

peristiwa dan kemauan. Peristiwa dan kemauan muncul ketika para hijab 

K-popers melihat tindakan-tindakan idola K-pop saat tampil diatas 

panggung atau kegiatan sehari-hari mereka yang menimbulkan rasa 

ketertarikan para hijab K-popers dan memutuskan untuk mencari tahu 

lebih dalam dan berujung menggemari budaya Korean Pop tersebut. 

2. Faktor Eksternal 

 

Faktor eksternal pada proses para hijab K-popers menggemari budaya 

Korean Pop dikarenakan faktor luar diri sendiri seperti ajakan teman, 

lingkungan interaksi sosial yang banyak menggemari budaya Korean Pop 

seperti teman sekolah, dan keluarga terdekat. Dan yang terakhir faktor 

salah satu perkembangan teknologi yaitu sosial media. 

Dalam proses menggemari Korean Pop para hijab K-popers juga 

tidak luput dari stigma-stigma negatif yang diberikan kepada para K- 

popers. Untuk menghindari stigma-stigma tersebut para hijab K-popers 

memiliki upaya dengan ikut berkontribusi dalam permasalahan yang 

sedang marak terjadi di kalangan masyarakat seperti mengikuti 

pengumpulan donasi bagi masyarakat yang terkena musibah bencana alam 

dan hal yang tidak terduga lainnya. 
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Kedua, persepsi seseorang hijabers yang juga menyukai budaya asing 

modern K-pop adalah kesadaran mereka atas perbenturan identitas yang ada 

didalam diri hijab K-popers yang menghasilkan beberapa kesimpulan 

1. Adanya kesadaran dua identitas dalam diri hijab K-popers dilihat dari 

faktor usia mereka. Peneliti menemukan bahwa antara para hijab K-popers 

yang masih memasuki remaja awal dan yang telah memasuki fase remaja 

akhir memiliki perbedaan. Para hijab K-popers yang masih memasuki fase 

remaja awal masih belum sadar akan adanya dua identitas didalam diri 

mereka dan belum dapat menentukan identitas yang menjadi dominasi. 

Sedangkan para hijab K-popers remaja akhir telah sadar akan adanya dua 

identitas yang berlawanan dan mengambil tindakan untuk menunjukan 

satu identitas dalam berinteraksi kepada masyarakt luas, yaitu sebagai 

seorang perempuan muslim yang berhijab. 

2. Adanya proses multiple identity dan mendominasikan salah satu konsep 

identitas diri untuk citra diri dan interaksi kepada masyarakat. Langkah 

yang diambil oleh para hijab K-popers adalah dengan tidak 

memperilihatkan identitas mereka sebagai penggemar Korean Pop yang 

bersikap berlebihan, kepada masyarakat luas dan hanya memperlihatkan 

identitas perempuan muslim yang berhijab, hal ini bertujuan identitas 

sebagai K-popers mereka tidak akan mengganggu identitas lainnya dalam 

berkehidupan sehari hari. 

Meskipun jilbab digunakan sebagai anjuran dan menunjukkan identitas 

seorang muslim, namun hal tersebut tidak dapat menjadi patokan dalam 
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individu tersebut berperilaku dan tingkat kereligiusitasannya terhadap 

agamanya. 

B. Saran 

 

1. Masyarakat. Fenomena dua identitas di dalam diri hijab K-popers ini dapat 

dijadikan sebagai refleksi bagi masyarakat. Bahwasanya stigma-stigma 

yang mereka berikan terhadap para hijab K-popers belum tentu benar, 

akan tetapi juga harus melihat konteks situasi ketika melihat fenomena 

perkembangan budaya Korean Pop serta alasan para hijab K-popers 

menyukai budaya Korean Pop tersebut. 

2. Produser. Lebih mendalami bagaimana perkembangan dua identitas di 

dalam diri hijab K-popers. Apakah kecenderungan identitas yang mereka 

tunjukkan tetap dalam identitas sebagai seorang perempuam muslim yang 

berhijab, atau sebaliknya malah identitas mereka sebagai penggemar 

budaya Korean Pop yang terbilang bersikap berlebihan 

3. Penelitian berikutnya. Penulis menyarankan untuk mengkaji sampai kapan 

para hijab K-popers dapat bertahan berdasarkan teori yang ada, kemudian 

dari sisi identitas, apakah fenomena hijab K-popers memiliki hubungan 

dengan eksistensi diri dari pandangan orang lain sebagai perempuan 

muslim yang taat dalam menyembunyikan identitas kegemarannya 

terhadap budaya Korean Pop. Terakhir, perlunya pengkajian lebih dalam 

dalam memaknai fenomena para hijab K-popers bagi kalangan masyarakat 

luas. 
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